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 Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, taufik 

dan hidayahnya maka pengembangan model Experiential Learning 

Mulitiliterasi berorientasi Eco Edu Agroforestri (ELM Eco EA) dapat 

terselesaikan. Model ini disusun berdasarkan hasil riset yang akan berguna 

dalam mendukung disertasi, dan merupakan penggabungan dari model 

Experiential Learning, Multiliterasi, dan Ecopedagogy. Model dikembangkan 

dengan mengangkat kearifan lokal masyarakat pulau Timor dalam 

pembelajaran Biologi pada materi perubahan lingkungan yang bertujuan 

untuk meningkatkan literasi sains siswa dan life and career skills siswa 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Pembelajaran dilakukan secara kontekstual, 

dengan memberikan pengalaman langsung kepada siswa melalui sumber 

belajar berupa sistem wanatani “mamar”. Selain membuat pembelajaran 
menjadi bermakna, pembelajaran dengan pendekatan lingkungan menghapus 

kejenuhan dan menciptakan peserta didik yang senang belajar dengan 

lingkungan sekitarnya. Pembelajaran dengan model ELM Eco EA juga 

bertujuan untuk melatih keterampilan siswa atau berupaya menyeimbangkan 

antara hard skills dan soft skills siswa.   

Model ELM Eco EA disusun guna menghadapi tantangan Pendidikan 

sesuai dengan paradigma abad 21 untuk siswa SMA di pulau Timor NTT. 

Model berisi sintaks pembelajaran berbasis lingkungan dengan mengangkat 

kearifan lokal pulau Timor yang diadaptasi dari disertasi Doktor Ilmu 

Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. 

Penyelesaian pengembangan model ini tidak terlepas dari bantuan berbagai 

pihak serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu penulis 

menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Anik Ghufron, M.Pd., selaku Direktur Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Yogyakarta dan seluruh staf yang telah memberikan 

dukungan terhadap penyelesaian studi  

2. Dr. Drs. Arif Rohman, M.Si  selaku Kaprodi S3 Ilmu Pendidikan yang telah 

memberikan arahan agar dapat menyelesaikan studi tepat waktu. 

3. Prof. Dr. Paidi, M.Si selaku promotor yang telah memberikan bimbingan, 

arahan.  dan motivasi dalam menyelesaikan studi S3 di Program Studi 

Ilmu Pendidikan  

KATA PENGANTAR 
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4. Dr. Drs. Slamet Suyanto, M.Ed selaku co promotor yang telah 

memberikan bimbingan, arahan.  dan motivasi dalam menyelesaikan 

studi   S3 di Program Studi Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 

5. Seluruh teman-teman Program S3 Ilmu Pendidikan Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Yogyakarta Angkatan 2021, khususnya konsentrasi 

Pendidikan Biologi yang senantiasa memberikan dukungan dan motivasi. 

 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi peningkatan kualitas 

pembelajaran Biologi pada siswa kelas X Sekolah Menengah Atas dalam 

menghadapi tantangan permasalahan global. Penulis mengharapkan 

masukan kepada semua pihak guna peningkatan kualitas dan 

penyempurnaan buku model ini.  
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PENDAHULUAN 

 
 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik di abad 21 sesuai 

kerangka yang telah disusun oleh The Partnership for 21st Century Learning 

adalah menuntut peserta didik mempunyai beberapa keahlian. Kesiapan 

sumber daya manusia yang unggul diperlukan pada persaingan abad ke 21 

sekarang, sebab abad ini merupakan masa yang menuntut kemampuan yang 

beragam agar dapat menghadapi persaingan yang nyata. Trilling & Fadel 

(2012), menyatakan bahwa terdapat sepuluh keterampilan yang harus 

dimiliki di abad 21 yang diklasifikasikan menjadi empat kompetensi, dan 

keterampilan tersebut adalah keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, 

berpikir metakognitif, komunikasi, kolaborasi, informasi literasi, literasi TIK, 

kewarganegaraan, pekerjaan dan karir individu dan sosial, keterampilan 

tanggung jawab.  Memasuki abad ke-21, penguasaan sains dan teknologi 

menjadi kunci penting keberhasilan suatu bangsa. Sains (sciences) secara luas 

didefiniskan sebagai ilmu pengetahuan, namun dalam tataran praktis, sains 

sering disebut Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Sains berasal dari kata natural 

science atau science, yaitu ilmu-ilmu alam yang kajiannya meliputi fisika, 

kimia dan biologi serta ilmu-ilmu lain yang serumpun seperti geologi dan 

astronomi (Abidin, 2017). Pendidikan sains dapat dilakukan melalui 

pendidikan lingkungan dengan memperkenalkan nilai-nilai dan tindakan 

dalam arti literasi sains (Schonfelder & Bogner, 2020).  

Literasi berfungsi untuk menghubungkan individu dan masyarakat, serta 

merupakan alat penting bagi individu untuk tumbuh berpartisipasi aktif dalam 

masyarakat yang demokratis. Dalam bidang sains, literasi berarti kemampuan 

memahami, berpikir dan mengaplikasikan konsep dan perspektif sains dalam 

berbagai kejadian. Literasi sains bermanfaat membekali siswa untuk 
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KOMPONEN MODEL ELM Eco EA 

 
A. RASIONAL 

Pendidikan pada dasarnya merupakan transfer of knowledge, transfer of 

value dan transfer of culture dan transfer of religius yang diarahkan pada 

upaya memanusiakan manusia. Oleh sebab itu melalui pendidikan, anak akan 

dituntun untuk mencapai kedewasaan jasmani dan rohani, dalam interaksi 

alam beserta lingkungan sekitar tempat dia berada. Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

Sedangkan pendidikan menurut John Dewey adalah satu proses pengalaman 

seseorang dalam mencari ilmu pengetahuan, dimana ilmu akan terus 

berkembang menyesuaikan dengan pertumbuhan individu itu sendiri.  

Pendidikan adalah bagian dari kehidupan dan bukanlah unsur untuk 

mempersiapkan hidup. Lebih lanjut John Dewey menyatakan bahwa sekolah 

harus selaras dengan kebutuhan dan konteks masyarakat. Peserta didik 

dituntut secara aktif untuk mengembangkan potensi dirinya mengingat 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran. Agar tercipta pembelajaran yang 

bermakna guru diharapkan merancang pembelajaran secara kontekstual 

dengan memanfaatkan kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar. Model 

pembelajaran dengan berbagai pendekatan maupun strategi yang 

diintegrasikan ke dalam media maupun bahan ajar harus disiapkan secara 
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PENUTUP 

 
Sesuai dengan konsep dasar terbentuknya model pembelajaran berbasis 

ELM Eco EA yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat diambil suatu 

kesimpulan bahwa model pembelajaran ecopedagogy berbasis kearifan lokal 

dengan mengangkat “Mamar” sebagai sumber belajar yang ada pada 

masyarakat di pulau Timor, maka model ini dapat meningkatkan literasi sains 

siswa terhadap isu-isu lingkungan yang ada di daerahnya, dan dapat melatih 

kemampuan siswa sesuai dengan keterampilan Abad 21, ditinjau dari aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  

Melalui sintaks model yang diterapkan, dengan guru sebagai fasilitator 

disertai dengan komponen pembelajaran yang tepat, maka siswa akan belajar 

menyelesaikan masalah melalui pemikiran yang kritis, sehingga mereka 

memiliki bekal keterampilan hidu dalam menghadapi tantangan global. 

Adapun sintaks yang ada pada model ELM Eco EA adalah terdiri dari: 1). 

Orientation; 2) Emotions; 3) Watching; 4) Hipotesis; 5) Thinking; 6) 

Investigation 7) Komunikasi. Sintaks dikembangkan dengan sumber belajar 

yang ada di wilayah pulau Timor, disertai dengan modul atau media 

pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran Biologi pada siswa kelas X 

SMA. Melalui bimbingan guru, dan fasilitas maupun sarana dan prasarana 

yang memadai sesuai dengan kompetensi yang diharapkan, maka model ELM 

Eco EA dengan berorientasi kearifan lokal pulau Timor akan meningkatkan 

literasi sains siswa dalam belajar Biologi dengan tema lingkungan 
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